
BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 



BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik suatu simpulan 

sebagai berikut: 

Widya Mandala Televisi didirikan sebagai sarana komunikasi di kampus dan 

melalui program-program yang disajikan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

akan informasi dan hiburan b a p  seluruh sivitas akademika Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya. 

. Sebelum memperkenalkan sebuah media komunikasi yang baru, perlu 

diperhatikan faktor-faktor yaitu who, what, when, where, why, dan how. 

Sebagai media communication strategy di Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya, Widya Mandala Televisi memperhatikan unsur-unsur dalam 

communicator strategy seperti what are your objectives? what communication 

svle does tlze television choose? what is Widya Mandala Televisi credibility?; 

audience strategy seperti who are tlzey? what do tlzey know? what do they feel? 

how can you motivate them?; message stratep seperti how can you emphasize? 

how can yozt organize'); channel choice stmteg), serta culture strategy. 

Sebagai media komunikasi di kampus yang menekankan pada program-program 

edutainment, Widya Mandala Televisi selama ini belum berhasil menarik minat 

sivitas akademika Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, terutama untuk 

program-program yang bersifat memberikan infonnasi atau pendidikan. 



Dalam rangka untuk memperkuat image dan identity, Widya Mandala Televisi 

terus berupaya untuk terus meningkatkan kualitas informasi yang disampaikan 

kepada audience. Program edutainment tetap dipertahankan meskipun selama ini 

uudience lebih banyak menyukai acara entertainment. Segala peristiwa atau 

aktivitas yang ada di kampus dapat dikomunikasikan melalui Widya Mandala 

Televisi. 

Widya Mandala Televisi sebagai media communication strategy di Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya belum mencapai hasil seperti yang diharapkan. 

Masih banyak sivitas akademika Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

yang belum mengetahui atau belum memanfaatkan Widya Mandala Televisi 

sebagai media komunikasi di kampus. 

7.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis sehubungan dengan Widya Mandala 

Televisi sebagai communication strategy di Universitas Katolik Widya Mandala 

adalah sebagai berikut: 

Menyediakan sarana yang dapat memudahkan para audience untuk mengetahui 

berbagai ha1 yang menyangkut stasiun televisi tersebut, seperti prosedur 

penayangan iklan bagi dosen, karyawan, mahasiswa, dan alumni, nomor telepon 

Widya Mandala Televisi yang bisa dihubungi sewaktu on line maupun offline, 

serta acara-acara atau topik yang akan ditampilkan oleh Widya Mandala Televisi. 

Sarana tersebut dapat berupa selebaran yang selalu tersedia di studio Widya 

Mandala Televisi atau tempat lain yang mudah dijangkau oleh warga kampus, 



atau mendirikan semacam bulletin board yang selalu menyajikan informasi- 

informasi yang terbaru dari Widya Mandala Televisi. 

Menyediakan monitor televisi lebih banyak, tidak hanya di plasa (gedung B) dan 

kantin (gedung A) universitas tetapi juga di bagian-bagian lain kampus, seperti di 

gedung C dan gedung D sehingga siaran Widya Mandala Televisi lebih dapat 

menjangkau seluruh warga kampus dan mendukung tercapainya tujuan dari 

Widya Mandala Televisi sendiri. 

Memperbaiki kualitas tayangan yang ditampilkan, baik kualitas gambar, tulisan, 

suara maupun materi yang ditayangkan sehingga dapat menarik lebih banyak 

audience dan Widya Mandala Televisi dapat benar-benar menjadi sarana 

komunikasi yang efisien dan efektif di kampus. 

Memperbarui teknik penyajian acara sehingga seluruh acara yang disajikan 

Widya Mandala Televisi bisa menarik perhatian audience, tidak hanya acara 

entertainment seperti yang selama ini tejadi tetapi juga acara-acara informasi 

atau pendidikan, misalnya dengan menyelipkan informasi-informasi penting pada 

saat acara-acara entertainment tersebut sedang disiarkan. 

Terbuka terhadap berbagai kritik dan saran dengan menyediakan berbagai 

alternatif untuk menyampaikan kritik dan saran tersebut, misalnya dengan 

membuka kotline khusus atau menyediakan kotak kritik dan saran yang mudah 

dijangkau oleh warga kampus. 

Seperti yang dikatakan oleh Hargie dan Tourish (2000:297) bahwa dalam 

menciptakan suatu comnzunication strategy haruslah sesuai dengan komitrnen 

manajernen senior, inengidentifikasi praktek-praktek yang telah ada, menciptakan 



standar untuk mengukur sukses, serta memasukkannya dalam planning cycle 

organisasi. Karena itu Widya Mandala Televisi hendaknya juga selalu melakukan 

evaluasi terhadap tayangan-tayangan yang disajikan sehingga selain dapat 

memenuhi keinginan atau standar dari pihak Widya Mandala Televisi sendiri 

juga dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan dari pihak-pihak yang lain, 

seperti pihak rektorat, dosen, mahasiswa, alumni, serta karyawan. 
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